ANALISIS POSITIF DAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PERCEPATAN PROSES PERSIDANGAN
BAGI TERDAKWA PENCURIAN DENGAN ALASAN

MENGIDAP HIV/AIDS
(Studi Putusan PN Gresik No : 526/Pid.B/2011/PN.Gs)

SKRIPSI

Diajukan Kepada
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Dalam Menyelesaikan Program Sarjana Strata Satu
Ilmu Syariah

Oleh:
Purwanto

NIM: C03208030

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
FAKULTAS SYARIAH
JURUSAN SIYASAH JINAYAH

SURABAYA
2012



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawabh ini saya:

Nama : Purwanto

NIM : C03208030

Fakultas/ Jurusan : Syari’ah / Siyasah Jinayah

Judul Skripsi : Analisis Hukum Posistf Dan Islam Terhadap Proses
Percepatan Persidangan Bagi Terdakwa Pencurian Dengan
Alasan Mengidap HIV/AIDS (Studi Putusan PN Gresik No :
526/Pid.B/2011/PN.Gs.)

Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang berjudul
sebagaimana tercantum di atas adalah asli karya penulis dan bukan hasil plagiat, baik
sebagian maupun seluruhnya.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya, apabila pernyataan
ini tidak sesuai dengan fakta yang ada, maka saya bersedia dimintai

pertanggungjawaban sebagaimana peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Surabaya, 02Agustus 2012

Purwanto

NIM. C03208030



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi yang ditulis oleh Purwanto ini telah diperiksa dan disetujui untuk

dimunaqasahkan.

Surabaya, 04 September 2012

Pembimbing,

Dr. Titik Triwulan Tutik, SH..MH.
Nip: 196803292000032001




PENGESAHAN

Skripsi yang ditulis oleh Purwanto ini telah dipertahankan di depan sidang Majelis
Munagqgasah Skripsi Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel pada hari Selasa tanggal 4
September 2012 dan dapat diterima sebagai salah satu persyaratan untuk

menyelesaikan program sarjana starata satu dalam Ilmu Syariah.

Majelis Munaqasah Skripsi:

Ketua, Sekretaris,
Dr. Titik Triwulan Tutik, Fatikul Himami, M.E.I.
SH..MH. NIP.198009232009121002
NIP.196803292000032001
Penguji I, Penguji 11, Pembimbing,
Drs. H. M. Zavin Chudlori, Muhammad Yazid, M.Si. Dr. Titik Triwulan Tutik,
M.Ag. NIP. 197311171998031003 SH..MH.
NIP. 195612201982031003 NIP.196803292000032001

Surabaya, 4 September 2012
Mengesahkan,
Fakultas Syariah
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel
Dekan,

Prof. Dr. H. A. Faishal Haq, M. Ag.
NIP. 195005201982031002




MOTTO

Tidak ada yang dapat
menjamin keselamatan seseorang
dari kesesatan kecuali
sejauh mana kehidupannya
merujuk kepada
Al-Qur’an dan Al-Hadits

(Sari HaditsNabi)

PERSEMBAHAN



SKripsi ini RupersembahRan untuk;

Kedua orang tuaku

yang RebaikannyadanRasihsayangnyaterusmengalirbagai air,
RomoYaiSyafi'idanUstadWawan

sang founding father

Kakak-kRakak,adik-adikdanembahRu
yangselalumenjadiinspirasidanmotifasi,
AbahdanUmiKholiksekeluarga
Cacakdanadikiparku,empatkeponakanku,
MbahHasanahdanBpk, H. Kusnindarsekeluarga,
Temen-temenSyJ, FORMAD, dan Bolo Rrowo Masjid An-Nur,
TaklupauntuksimaniesMalaikatkecilRuS. N.H.S.

yangtelahmenjaditempatberlabuhrasaku

Semogakitasenantiasadiridloi-Nya

Aamiin..

ABSTRAK

Skripsi yang berjudul Analisis hukum positif dan hukum Islam terhadap
percepatan proses persidangan bagi terdakwa pencurian dengan alasan
mengidap HIV/AIDS (studi putusan PN Gresik No : 526/Pid.B/2011/PN.Gs), ini
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merupakan hasil penelitian kepustakaan untuk menjawab dua pertanyaan.
Pertama, bagaimanakah pertimbangan hakim dalam percepatan persidangan bagi
terdakwa pencurian yang mengidap HIV/AIDS berdasarkan Undang-Undang No.
8 tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana. Kedua, bagaimana pandangan
hukum Islam terhadap percepatan proses persidangan bagi terdakwa pencurian
pengidap HIV/AIDS.

Data penelitian dihimpun dengan menggunakan metodologi penelitian
kualitatif (qualitative research), sedangkan model penelitiannya adalah
penelitian kepustakaan (bibiografi research) yang dilakukan penulis secara
esensial guna memperoleh data empiris. Dengan data yang ada, maka penulis
menganalisis  permasalahan dengan menggunakan metode penelitian
dokumentasi. Dengan metode ini, peneliti menyelidiki, memperoleh data
informasi kepustakaan yang berkaitan dengan sanksi tindak pidana pencurian
yang dilakukan oleh dua orang dengan bersekutu berikut tata cara proses
persidangannya bagi terdakwa yang sedang mengidap HIV/AIDS.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menemukan bahwa sanksi pidana
pencurian yang dilakukan oleh dua orang dengan cara bersekutu diatur dalam
pasal 363 point ke-4 ayat (1) KUHP, ancaman hukumnya 7 (tujuh) tahun penjara.
Dalam KUHAP tindak pidana dalam Pasal ini termasuk pidana berat yang
seharusnya diperiksa dengan Acara Pemeriksaan Biasa. Namun, karena alasan
tertentu (mengidap HIV/AIDS akut), proses terdakwa dipermudah yakni
diperiksa dengan Acara Cepat dan sanksi pidana yang dijatuhkan pun termasuk
ringan yakni dua bulan dipotong masa penahanan.

Sedangkan menurut pandangan hukum Islam, pencurian (sa>rigah)
dalam Islam berlaku hukuman /{ad dan fa’zi>r. Pencurian yang telah mencapai
nisfab sudah ditentukan oleh nas} kadar hukumannya yakni potong tangan.
Namun di sisi lain, Islam memberikan toleransi bahkan tidak dikenai hukuman
terhadap pelaku pidana yang dilakukan karena sakit darurat. Dan dalam
persidangannya setiap perkara yang telah masuk harus disegerakan untuk
diperiksa, tidak boleh ditunda-tunda tanpa ada alasan-alasan yang dibenarkan
oleh syara’, dibolehkan untuk melonggarkan untuk orang-orang yang sedang
sakit.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan para hakim untuk lebih jeli dan
berhati-hati dalam menetapkan setiap keputusan hukum. Di samping berpedoman
pada KUHP dan KUHAP hendaknya perlu dipertimbangkan pula nilai moral
kemunusiaan yang terkandung dalam hukum Islam, dengan tujuan demi
terciptanya kemaslahatan bagi umat manusia.
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DAFTAR TRANSLITERASI

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis (fechnical
term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan bahasa Latin. Pedoman
transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Fonem konsonan Arab, yang dalam sistem tulisan Arab seluruhnya dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasinya ke tulisan Latin sebagian dilambangkan
dengan lambang huruf, sebagian tanda dan sebagian lainnya dengan huruf dan
tanda sekaligus sebagai berikut:

ARAB LATIN
Konsonan Nama Konsonan Nama
| Alif Tidak dilambangkan
o« Ba b Be
< Ta t Te
) Sa s\ Es (dengan titik di atas)
z Jim ] Je
c Ha h} Ha
& Kha kh Ka dan Ha
2 Dal d De
K Zal zZ Zet (dengan titik di tas)
B Ra r Er
) Zai z Zet
o Sin S Es
g Syin sy Es dan Ye
o Sad s} Es (dengan titik di bawah)
Ua Dad d} De (dengan titik di bawah)
L Ta t} Te (dengan titik di bawah)
L Za z} Zet (dengan titik di bawah)
¢ Ain ¢ Koma terbalik (di atas)
'& Gain g Ge
s Fa f Ef
k) Qaf q Ki
| Kaf k Ka
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J Lam 1 El

A Mim m Em

O Nun n En

F Wau W We

> Ha h Ha

c Hamzah ’ Apostrof
< Ya y Ya

. Vokal tunggal atau monoftong bahasa Arab yang lambangnya hanya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya dalam bahasa latin dilambangkan dengan huruf
sebagai berikut:

a. Tanda fath}ah dilambangkan dengan huruf a, misal A{ad.

b. Tanda kasrah dilambangkan dengan huruf i, misalnya jarimah.

c. Tanda d}ammah dilambangkan dengan huruf u, misalnya sa>rigahkubra{{.

. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan
dengan gabungan huruf sebagai berikut:

a. Vokal rangkap s dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya gaws.

b. Vokal rangkap ! dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya bay.

. Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan
horisontal) di atasnya, misalnya ta zi>r, ad-di>n danal-sa>riqah.

. Syaddah atau taysdi>d yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydi>d,
transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang bertanda syaddah itu, misalnyaal-bayyinah{.

. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf J
transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan huruf yang sesuai
dengan bunyinya dan ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi kata
sempang sebagai penghubung. Misal: al-ma>1.

Ta>" marbu>t}ah mati atau yang dibaca seperti berharakat sukun, dalam tulisan
latin dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan ta>’ marbu>tah yang hidup
dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya: jarimah al kubra, atau jarimatul
kubra.

. Tanda apostrof (‘) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk yang
terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya fugaha>’. Sedangkan di awal kata,
huruf hamzah tidak dilambangkan dengan apapun, misalnya A/i bin Abi T{{a>lib.
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